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ABSTRAK

Covid-19 menjadi masalah yang besar yang hadir di tahun 2020 ini. Peristiwa tersebut
telah merugikan banyak aspek kehidupan seperti kesehatan, ekonomi, pendidikan, dan
terkhususnya agama. Krisis ini juga sangat mempengaruhi keimanan orang yang
beragama. Tuhan yang dihayati sebagai Tuhan yang mahakuasa dan maha pengasih
seakan-akan tidak ikut campur tangan di dalam keadaan dunia. Karena itu sangat
menarik jika melihat dan memahami ulang tentang siapa itu Tuhan dan bagaimana kita
manusia untuk merespon Tuhan dan melakukan aksi dalam menghadapai Covid-19.
Dalam hal ini teologi proses mau mengajak kita untuk melihat apa arti proses bagi
Tuhan, manusia, dan alam. Dengan begitu kita akan melihat ‘makna-makna kehadiran

Tuhan secara berbeda dan memahami proses kehidupan yang kompleks.

Kata Kunci: Proses, Agama, satuan aktual, Covid-19, Pandemi,
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Permasalahan

Tahun 2020 merupakan tahun yang mengejutkan bagi seluruh umat manusia.
Pada tahun ini dunia dikejutkan dengan muncul Virus baru yang dikenal dengan nama
Virus Corona atau Covid-19 (corona virus disease 2019). Virus Corona bisa
menyebabkan gangguan ringan padasistem pernapasan, infeksi paru-paru yang
berat, hingga kematian. Virus ini dapat menyebar ke seluruh jenjang usia mulai bayi, anak-
anak, serta orang dewasa, hamun juga lebih banyak menyerang usia lanjut dan orang yang
tingkat kekebalan tubuhnya lemah.

Infeksi virus Corona disebut COVID-19 (Corona Virus Disease 2019) dan
pertama kali ditemukan di kota Wuhan, China pada akhir Desember 2019. Virus ini
menular dengan sangat cepat dan telah menyebar ke hampir semua negara, termasuk
Indonesia. Corona virus adalah kumpulan virus yang bisa menginfeksi sistem
pernapasan. Pada banyak kasus, virus ini hanya menyebabkan infeksi pernapasan
ringan, seperti flu. Namun, virus ini juga bisa menyebabkan infeksi pernapasan berat,
seperti infeksi paru-paru (pneumonia).* Virus Covid-19 yang marak pada tahun 2020
ini memang mirip dengan virus pendahulunya vyaitu Severe Acute Respiratory
Syndrome (SARS) danvirus Middle-East Respiratory Syndrome (MERS) walau begitu
Virus Covid 19 memiliki perbedaan dalam segi kecepatan penyebaran dan keparahan
Gejala.?

Akibat Virus tersebut seluruh kegiatan dan pekerjaan di seluruh dunia menjadi
terhambat, pergerakan ekonomi-pun melambat, seluruh kebiasaan perlu diubah dengan
cara hidup yang baru yaitu dengan stay at home, profesi dokter menjadi sangat penting
karena mereka adalah tembok pertahan terdepan dalam menghadapi Virus Corona.
Kemunculan virus ini juga menyebabkan banyak nyawa berjatuhan, Menurut data yang
dirilis Gugus Tugas Percepatan Penanganan COVID-19 Republik Indonesia, jumlah

kasus terkonfirmasi positif hingga desember 2020 orang yang dianggap positif

1 Sarah Oktaviani Alam, “Terbaru, Urutan Gejala COVID-19 dari Hari Pertama hingga Hari ke-27,” detikHealth,
https://health.detik.com/berita-detikhealth/d-5287089/terbaru-urutan-gejala-covid-19-dari-hari-pertama-hingga-
hari-ke-27.

2 “Cerita Lengkap Asal Mula Munculnya Virus Corona Di Wuhan,” merdeka.com,
https://www.merdeka.com/dunia/cerita-lengkap-asal-mula-munculnya-virus-corona-di-wuhan.html.

1


https://www.alodokter.com/tampak-mirip-ketahui-beda-gejala-virus-corona-dengan-flu-biasa
https://www.alodokter.com/sars
https://www.alodokter.com/mers

berjumlah 629.429 orang, sejumlah 546.656 orang yang sembuh, dan 19.111 orang
yang meninggal.®

Rasa depresi dan ketakutan menjadi perasaan yang dirasakan oleh keluarga
korban Covid-19, pasien Covid-19, para tenaga medis. Mereka yang telah positif
terjangkit virus corona otomatis tidak dapat bertemu lagi dengan keluarganya karena
harus menjalani karantina demikian juga untuk para tenaga medis yang menangani
pasien. Covid-19 telah membuat banyak orang menjadi takut untuk bertemu dengan
rekan sahabat dan keluarga karena takut bisa menularkan ataupun tertular virus
tersebut. Pemerintah tidak tinggal diam akan situasi ini, maka pada bulan Maret
Pemerintah memberlakukan PSBB (Pembatasan Sosial Berskala Besar).

Para pekerja kantoran diwajibkan untuk WFH (Work From Home), para pelajar
baik sekolah maupun Kuliah memberlakukan belajar online dari rumah. Keberadaan
Virus Covid-19 juga berimbas pada lumpuh-nya seluruh kegiatan yang memungkinkan
banyak orang berkumpul tak terkecuali tempat ibadah. Hampir seluruh gereja di
Indonesia sudah melaksanakan “ibadah omline”. Semenjak pemberhentian ibadah
offlinepada awal Maret 2020 tak sedikit jemaat yang sangat merindukan untuk Kembali
bersekutu dan beribadah di dalam gereja, apa lagi-pada tahun ini juga jemaat harus
merayakan Paskah di rumah.

Beragam respon tanggapan datang dari jemaat mengenai ditiadakannya ibadah
di tempat, ada yang pro untuk menahan ego beribadah di gereja supaya penyebaran
Virus Covid-19 dapat dicegah, namun ada juga jemaat yang kontra akan beribadah di
rumah karena mereka beranggapan bahwa virus bukanlah halangan untuk beribadah di
Rumah Tuhan. Kegelisahan akan dan pro kontra akan beribadah di gereja juga terjadi
di Korea Selatan yaitu Komunitas Gereja Yesus Shincheonji, gereja ini tetap
menjalankan ibadah dan kegiatannya walaupun Korea pada waktu itu juga sedang
dilanda pandemi. Akibat perbuatan itu Gereja Yesus Shincheonji menjadi salah satu
sumber media penyebaran virus Covid-19 dan kian memperburuk data orang yang
terinfeksi virus Corona.*

Fenomena Covid-19 menyebabkan banyak orang mengalami kerugian dan

kesulitan untuk beradaptasi di situasi yang tak bisa dihindarkan. Banyak orang dihantui

3 Satgas Penanganan COVID-19, “Beranda | Satgas Penanganan COVID-19,” covid19.go.id,
https://www.covid19.go.id/.

4 “Dianggap Sumber Corona, Komunitas Gereja Korsel Minta Maaf”
https://www.cnnindonesia.com/internasional/20200302210832-113-479911/dianggap-sumber-corona-
komunitas-gereja-korsel-minta-maaf diakses pada tanggal 2020-06-01 01:35:34
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oleh kegelisahan akan perubahan hidup yang tidak biasa. Namun Paus Fransiskus
sebagai seorang yang terpandang bagi umat Kristen juga pernah berpendapat tentang
wabah virus Corona yang merupakan salah satu bentuk respon alam terhadap umat
manusia karena mengabaikan krisis lingkungan.® Respon Paus memberi warna teologi
yang berbeda bagi umat Kristen. Keberagaman teologi ini memang unik dan menarik
untuk dibahas di tengah situasi Covid-19. Walau begitu kita tetap tidak bisa menutup
diri dari berbagai penderitaan yang hadir di tengah situasi Covid-19. Tak mengherankan
jika karena fenomena yang dianggap merugikan ini telah mendorong kita untuk ber-
teologi tentang Tuhan lebih jauh lagi. Beragam pergumulan pun mulai timbul dan
banyak orang mulai mempertanyakan sikap Tuhan, mengapa ia membiarkan umatnya
menderita ?.

Melihat fenomena ini Tuhan yang dihayati sebagai. Tuhan yang Mahakuasa dan
Mahapengasih seakan-akan tidak mengontrol dan menjaga seluruhnya dan membiarkan
penderitaan itu terjadi. Penulis merasa bahwa hal ini sangat penting dibahas mengenai
kebingungan dan keraguan akan Tuhan. Maka dari itu hal ini memang menjadi masalah
dan salah satu tantangan terbesar bagi kaum yang beragama (kaum theis) terkhusus-nya
agama Kristen. Akibat pergumulan itu menyebabkan orang menjadi ragu-ragu akan apa
yang mereka imani selama ini. dan mungkin malah ingin memberontak melawan
Tuhan’.

Pergumulan akan Tuhan memang tidak akan menjadi suatu masalah dan tentu hal
itu sangat wajar dalam. setiap kehidupan manusia. Pergumulan yang bertujuan untuk
mencari keberadaan dan pembenaran akan Tuhan hanya akan berujung ke jawaban
yang kurang tepat..Penulis merasa bahwa dalam situasi seperti ini, pemikiran dan
tindakan untuk mencari jalan keluarnya akan lebih baik. Di dalam keterpurukan akan
masalah pandemi, teologi yang harus dibangun adalah menghayati dan mencoba
memahami bagaimana Tuhan bekerja membantu ciptaanNya memperbaiki dunia yang
sedang sakit. Berfikir positif akan memberikan dampak yang lebih baik untuk langkah
yang akan diambil nantinya di tengah masyarakat.

5 “Paus Fransiskus Sebut Virus Corona Respon Alam, Kenapa? - Dunia Tempo.co,” diakses 1 Juni 2020,
https://dunia.tempo.co/read/1329445/paus-fransiskus-sebut-virus-corona-respon-alam-kenapa/full &view=ok.
diakses pada 2020-06-01 21:29:28

6 “Dimanakah Tuhan saat Corona Melanda?,” diakses 16 Desember 2020,
http://www.holyspiritministry.info/index.php/skenario-kiamat/448-dimanakah-tuhan-saat-corona-melanda.

7 Franz Magnis-Suseno, Menalar Tuhan, (Yogyakarta : Kanisius,2006), hal. 216
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Jika manusia sebagai ciptaan Tuhan hanya terus membela Tuhan yang Mahakuasa
itu saja maka akan menjadi hal yang aneh, karena bisa saja Dia tidak butuh manusia
untuk membela Diri-Nya. Jika Dia membutuhkan sesuatu dari luar Diri-Nya maka itu
adalah tanda ketidaksempurnaan dan kelemahan, sehingga berlawanan dengan kodrat
Tuhan®. ‘Membela Tuhan’ secara ekstrim malah akan membuat kita mencoreng atau
menghina kemahakuasaan dan Kemahasempurnaan Tuhan.

Teologi proses akan sangat membantu kita untuk memahami Tuhan, manusia, dan
alam. Teologi ini juga dapat menuntun kita dalam memahami dan menggumuli realitas
yang terjadi di dunia. Walau begitu teologi proses tak lepas dari dunia filsafat. Filsafat
disini bukanlah sesuatu hal yang kontradiktif, melainkan filsafat sangat berguna bagi
dunia teologi. Filsafat dapat sangat berguna untuk kerangka berfikir dalam membangun
teologi sehingga kedua hal ini bukan untuk dipisahkan melainkan untuk berjalan
bersamaan. Sebagai manusia yaitu makhluk yang bertanya kita akan selalu
mempertanyakan segala sesuatu, hal ini dilakukan karena manusia memerlukan
pengetahuan. Ketika manusia tahu akan sesuatu maka langkah selanjutnya adalah
melakukan atau bertindak.®

Hal ini juga yang membuat manusia ingin tahu lebih banyak lagi supaya ia dapat
mencapai pengetahuan yang lebih benar lagi. Filsafat membuka gerbang pemikiran dan
juga mempertanyakan kebenaran termasuk dalam mempertanyakan tentang Tuhan.
Bagi orang beriman tentu ini seharusnya merupakan hal yang baik karena dapat
merangsang tiap orang. untuk terus mendalami apa yang mereka Imani selama ini.
Pemikiran filosofis tentang Tuhan bisa juga disebut sebagai Filsafat Ketuhanan.®
Filsafat Ketuhanan juga dinilai sebagai ilmu pengetahuan maka itu Filsafat Ketuhanan
memiliki pemikiran yang objektif, sistematik, dan mendasar tentang Tuhan.

Keseimbangan antara filsafat dan teologi akan membentuk iman yang berjalan
secara manusiawi dan rasional/nalar. Mempertanggungjawabkan iman secara Rasional
juga berarti membawa aspek filosofis dan teologis. Salah satu hasil dari keseimbangan
tersebut adalah lahirnya teologi Proses. Teologi proses lahir akibat keberlanjutan akan

Filsafat Proses yang diusung oleh seorang Filsuf bernama Alfred North Whitehead

1.2. Kerangka Teori

8Vincentius Damar, Kejahatan Dalam Dunia Yang Terbaik, (Yogyakarta : Kanisius,2016), hal. 34
9 Franz Magnis-Suseno, Menalar Tuhan. hal. 17
10 Franz Magnis-Suseno, Menalar Tuhan. hal. 17



Banyak teolog mempunyai pandangan dan corak yang beragam dalam memahami
soal fenomena penderitaan yang terjadi. Pada penelitian ini penulis akan menggunakan
sebuah tinjauan yaitu teologi proses dengan tokohnya J. Cobb Jr. dan David Ray
Griffin. Secara khusus di dalam teologi proses tidak membahas tentang penderitaan
namun melalui kacamata teologi proses kita dapat memahami tentang penderitaan.
Teologi proses sangat berguna untuk kita dalam memahami realitas dunia yang penuh
akan kompleksitas. namun penulis akan memaparkan terlebih dahulu pandangan yang
mendasari pemikiran Teologi proses oleh seorang tokoh Filsafat Proses bernama Alfred
N. Whitehead. Filsafat proses menurut penulis menjadi hal yang penting untuk dibahas
dikarenakan ada banyak dasar pemikiran Filsafat proses yang dipakai oleh teologi
proses. Filsafat proses akan menjadi pengantar kita untuk masuk ke dalam Teologi
proses.

Sentral pemikiran Whitehead adalah “Proses”. Setiap satuan aktual adalah suatu
peristiwa pengalaman, suatu proses organis yang aktif atau bertujuan mewujudkan
dirinya secara baru berbekas datum-datum yang secara obyektif diwarisinya, menjadi
satu individu di tengah individu-individu yang lainnya. Dengan begitu hal ini dapat
dikatakan sebagai suatu proses untuk “menjadi” dan bertumbuh.!

Pengalaman menjadi kunci setiap entitas aktual dalam bergerak secara dinamis.
Pengalaman ini juga seringkali disebut dengan datum. Karena ketergantungan inilah
timbul rasa keterbukaan-untuk saling berinteraksi. jagat raya juga terdiri dari satuan-
satuan Aktual sehingga dalam realitasnya akan dinamis terus bergerak.? Whitehead
menggunakan kata ‘prehensi’ untuk menjelaskan fenomena relasi antar entitas aktual
sehingga dapat dikatakan juga bahwa prehensi merupakan penghubung antara satu
entitas aktual dengan dunia di luar dirinya.

Dalam dunia filsafat proses Whitehead yang memandang jagat raya akan selalu
“bergerak”, “berproses” menurut prinsip-prinsip universal yang mengaturnya'®. seperti
kendaraan yang bergerak karena adanya mesin yang memacu pergerakan kendaraan
tersebut Filsafat proses Whitehead juga memiliki penggeraknya yang disebut dengan

prinsip kreativitas. prinsip ini menjadi daya dinamis di alam semesta yang membuat

11 J.Sudarminta, Filsafat Proses, (Yogyakarta: Kanisius, 1991), hal.37
12 Simon Petrus I. Tjahjadi, Tuhan para Filsuf dan limuan, (yogyakarta: Kanisius, 2007), hal. 132
13 Simon Petrus I. Tjahjadi, Tuhan para Filsuf dan llmuan, hal. 132
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adanya proses perubahan terus-menerus. Satuan aktual itu “ada” dan berproses sebab
Prinsip kreativitas yang membuatnya bergerak untuk mencapai kebaruan.

Dalam pemikirannya ia memberikan ide bahwa kesinambungan antara
keberadaan manusia dengan jenjang-jenjang keberadaan di bawahnya. Hukum alam
juga berlaku bagi manusia karena ia tetap bagian dari alam. Manusia menurut
Whitehead dipandang sebagai mahkluk yang dinamis. Manusia memiliki daya kekuatan
atau daya kemampuan untuk bertumbuh dan berkembang. Pemikiran Whitehead sangat
menawarkan kebebasan bagi manusia, sehingga kejahatan dan penderitaan-pun dapat
terjadi akibat kebebasan yang dimiliki oleh manusia dan “kemandirian” Alam sebagai
bagian dari satuan aktual yang terus berproses. Baginya Tuhan yang membebaskan
ciptaanNya untuk memilih jalannya agar mencapai satuan. Aktual dimana setiap
pilihan-pilihan manusia belum tentu baik dan pasti ada juga yang akan memilih
kejahatan. Whitehead sendiri mengungkapkan bahwa kejahatan dan penderitaan itu
eksistensial dan ada sebagai proses. Bagian ini akan dibahas lebih mendalam lagi di
Bab 3.

Perkembangan dari Filsafat Proses adalah teologi proses yang diusung oleh J.
Cobb Jr. dan David Ray Griffin. Teologi proses memiliki dasar pemikiran yang kurang
lebih sama dengan filsafat proses, ada banyak dasar-dasar proses yang dikembangkan
oleh Cobb dan Griffin sehingga menjadi teologi proses. Teologi proses bisa dibilang
merupakan bentuk dari Filsafat teologi. Di dalam teologi proses juga memiliki unsur
yang sama dengan filsafat proses seperti alam, manusia, dan Tuhan. Yang membedakan
pemikiran keduanya adalah teologi proses akan lebih memfokuskan pada kehadiran
peran Yesus sebagai wujud nyata kasih yang responsif datang dari Tuhan untuk
manusia.}* Kehadiran Yesus memberikan makna yang mendalam dikarenakan
kedatangnya menjadikan sesosok llahi yang tadinya dianggap jauh dan sekarang
menjadi dekat dengan umatnya, sisi kehadiran Tuhan akan sangat ditekankan di dalam
Teologi Proses.

Teologi Proses memberi harapan dan pemahaman akan Tuhan yang selalu hadir
di tengah kehidupan manusia. Kasih Tuhan yang kreatif memberi kita petunjuk bahwa
Tuhan bekerja dengan cara yang unik. Kehadiran Allah Trinitas menunjukan adanya
kasih Tuhan yang kreatif. Tuhan Sang pencipta yang menata dunia, Tuhan Yesus yang
hadir mengajar dan yang menyelamatkan umat manusia, Roh kudus yang ada di dalam

14 John Cobb dan David Ray Griffin, Process Theology an Introductory Exposition (Pennsylvania: the
Westminster Press, 1976). hal. 98



orang yang bergumul dan percaya. Kehadiran Tuhan inilah yang membentuk iman kita
untuk percaya bahwa Tuhan bekerja dengan cara yang unik untuk memperbaiki
permasalahan di dalam dunia ini.

Pemikiran inilah yang membuat penulis ingin menggunakannya untuk menjawab
keberagaman teologi yang berkembang pada saat pandemi Covid-19. Teologi proses
menurut penulis merupakan hal yang sangat pas jika dihubungkan dengan situasi
sekarang ini. Segala unsur berdinamika yang juga merupakan proses semesta sehingga
menunjukan bahwa dunia ini berproses sehingga menjadi seperti sekarang. Penulis juga
ingin mencari sikap dan teologi yang baik untuk digunakan kepada gereja-gereja masa
kini. Dengan begitu inilah alasan mengapa penulis ingin menggunakan teologi proses

sebagai jalan dan arah untuk memahami sang Ilahi dan duniayang begitu kompleks.

1.3. Pertanyaan penelitian

Berdasar dari permasalahan tersebut, penulis mengajukan pertanyaan penelitian

sebagai berikut:

1. Bagaimana memahami Tuhan sebagai Sahabat Sejati (the Great Companion) di
tengah-tengah penderitaan Covid-19 menurut Teologi Proses?

2. Bagaimana jemaat seharusnya bersikap sebagai gereja maupun hidup bersama
masyarakat untuk bertahan di masa pandemi dan mampu mewujudkan harapan

baru di masa depan?

1.4.  Judul

Dari latar belakang serta pembatasan masalah di atas, penulis menentukan judul skripsi
sebagai berikut:
TUHAN sebagai “Sahabat Sejati” Di Tengah Pandemi Covid-19:
Suatu Tinjauan Berdasarkan Teologi Proses

Alasan pemilihan judul:



Tuhan sebagai “sahabat Sejati” : merupakan pemahaman Whitehead mengenai

Tuhan yang turut berempati dan menderita bersama umatnya layaknya seperti seorang
sahabat.®

1.5.  Tujuan Penelitian

1. Mengerti dan memahami Peran Tuhan sebagai Sahabat Sejati di tengah situasi
Penderitaan Covid-19
2. Menemukan sikap yang tepat untuk jemaat bertindak di tengah masyarakat

dalam menghadapi Covid-19

1.6. Batasan masalah

Dalam penulisan skripsi ini penulis hanya akan lebih fokus pada pencarian makna dan
mendalami pemahaman konsep Tuhan sebagai sahabat sejati menggunakan tinjauan
dari Teologi Proses dan filsafat proses dalam konteks Pandemi Covid-19. Penulisan ini
juga akan lebih fokus kepada pencarian tindakan dan langkah yang akan diambil secara

bertanggung jawab untuk menghadapi situasi Pandemi Covid-19.

1.7. Metode Penelitian

Dalam penelitian ini-akan-menggunakan metode pencarian data secara studi literatur,
metode yang melakukan -pengumpulan serta pemeriksaan informasi yang bersifat
deskriptif-analitis terhadap berbagai literatur yang relevan seperti Buku, jurnal, berita
terkini, dan lain-lainnya. penelitian dengan studi literatur adalah penelitian yang
persiapannya sama dengan penelitian lainnya akan tetapi sumber dan metode
pengumpulan data dengan mengambil data di pustaka, membaca, mencatat, dan
mengolah bahan penelitian.

Penulis akan menggunakan dokumen dan data tertulis daring dikarenakan sumber
informasi tersebut lebih “update” dengan disertai sumber pengunduhan. Segala
informasi dari data-data ini akan dianalisa demi memperkuat argumentasi yang
dibutuhkan.

15 A.N Whitehead, Process and Reality an Essay in Cosmology, (Ney York: The Free Press,1979), hal. 351

8



1.8. Sistematika Penulisan

Berikut ini adalah sistematika penulisan yang direncanakan untuk mendeskripsikan

pembahasan masalah-masalah yang ada:

Bab |

Bab Il

Bab 111

Bab IV

Bab V

Pendahuluan
Bagian ini berisi latar belakang permasalahan, rumusan permasalahan,

metode, dan sistematika penulisan skripsi.

Pandangan Gereja dan Teologi Tentang Pandemi Covid-19

Bagian ini akan membahas tentang Covid-19 yang menjadi topik
permasalahan utama dalam Skripsi ini. Pada bagian ini penulis juga akan
mengamati refleksi teologi yang muncul, untuk melihat respon teologi
yang beragam dalam menghadapi Covid-19.

TUHAN sebagai Sahabat Sejati (The Great Companion)
Bagian ini akan mengulas‘teologi proses serta filsafat proses Alfred
North Whitehead yang akan digunakan sebagai dasar kerangka berfikir

dalam melihat dasar pemikiran tentang Tuhan.

Peran Tuhan dan Tanggung Jawab Manusia
di Tengah.Pandemi Covid-19

Bab inivakan berisi mengenai analisa pemikiran “God as The Great
Companion” yang direfleksikan untuk masyarakat terkhususnya Gereja
dalam menghadapi Pandemi Covid-19. Pada bagian ini penulis juga
akan membahas bagaimana berteologi dan menghayati teologi proses
untuk relevansi dengan Gereja di masa depan, sehingga teologi proses-

pun dapat digunakan secara tepat dan bertanggung jawab.

Kesimpulan dan Penutup



BAB V

Kesimpulan dan penutup

5.1. Kesimpulan

Covid-19 memang menjadi masalah yang besar bagi seluruh orang yang ada di
dunia. kehadiran Covid-19 memberikan dampak buruk bagi segala unsur kehidupan
manusia mulai dari kesehatan, ekonomi, pendidikan, psikologi, hidup keagamaan,
sosial, dan lain-lainnya. Covid-19 sudah menguras banyak pikiran dan tenaga kita, tak
sedikit orang yang merasa menderita dan kesulitan pada saat ini. Covid-19 juga telah
menunjukan dengan jelas bagaimana sikap manusia yang egois yang tidak peka dan
tidak mau berempati pada orang lain. Akibat dari peristiwa ini mulailah orang
berteologi tentang Tuhan sebagai dasar dari keimanan seseorang.

Teologi Proses hadir untuk menjawab pertanyaan dan kegelisahan yang terjadi
di kala pandemi Covid-19. Tuhan, manusia,serta Alam merupakan hal-hal yang tidak
bisa dipisahkan di dalam pemikiran Teologi Proses. Setiap unsur nya memiliki peran di
dalam menjalankan dunia, Tuhan yang ada di dalam Teologi proses memang memiliki
pemahaman yang berbeda dengan pemahaman Tuhan yang tradisional. Tuhan dalam
Teologi Proses menunjukan bahwa dirinya tidak se”mahakuasa” pemikiran Tuhan
tradisional, otoriter, mengendalikan seluruh dunia, tetapi justru Tuhan merupakan
sesosok satuan aktual yang absolut yang menata dan memberi peluang-peluang
alternatif. Kehadirannya akan terus berproses dan berkembang tergantung pada situasi
yang ada di dunia. walau-begitu perannya sangatlah penting dalam memberi arahan
kepada dunia. dengan begitu kehadiran Covid-19 bisa saja diakibatkan oleh dunia yang
berproses saling terikat satu dengan yang lainnya. Paus mengingatkan kita bahwa hal
ini bisa saja karena tindakan kita yang tidak mau peduli dengan alam sehingga alam
merespon kita dengan caranya.

Kehadiran Tuhan dalam teologi proses digambarkan sebagai sahabat sejati,
teman seperjalanan yang menderita bersama. Penggambaran ini ingin menunjukan
bahwa apapun yang terjadi di dalam dunia Tuhan akan selalu ada bersama kita layaknya
seorang sahabat yang berempati kepada setiap masalah kita dan akan selalu berproses
di dalam setiap pergumulan hidup kita. Pandangan ini seharusnya menjadikan kita kuat
dan tegar dikarenakan Tuhan sungguhlah hadir dalam setiap kehidupan kita untuk

menuntun kita menuju kebaikan. Karenanya tuntunan ini juga berarti mengajak kita
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untuk bersikap tanggung jawab dalam menjaga alam dan sesama yang terkena imbas
akibat Covid-19.

Jemaat yang hidup di tengah pergumulan Covid-19 perlu memberi dan
membuka diri kepada orang lain yang membutuhkan. Kehidupan barbar yang dimaksud
oleh Slavoj Zizek yaitu kehidupan yang penuh akan rasa egois perlu dihindari dan harus
diubah dengan menghidupi rasa komunime. Kehidupan komunisme yang dimaksud
adalah dengan memberi rasa empati kepada sesama dengan begitu peristiwa Covid-19
bukan dipandang sebagai penderitaan pribadi saja karena ini adalah masalah yang
dihadapi oleh semua orang di dunia. Hidup bertanggung jawab dengan memperhatikan
sesama akan memberikan perasaan peduli yang semakin baik, dengan begitu pula akan
ada banyak orang yang dapat bertahan dan selamat dalam menghadapi peristiwa Covid-
19. Harapan akan dunia yang lebih baik akan terwujud seiring berjalannya sikap peduli
terhadap sesama dan iman akan Tuhan yang senantiasa hadir di tiap proses pergumulan
kehidupan Kita.

5.2. Penutup

Tuhan dan Alam turut berproses menjadikan kita seperti sekarang ini, setiap
langkah yang kita ambil akan-sangat mempengaruhi masa depan. Tuhan memang
memberikan kita pilihan untuk bertindak ke arah yang baik, namun semua pilihan
tersebut ada di dalam tangan kita sendiri. Kehadiran Tuhan di tengah dunia memberikan
kita tanggung jawab untuk peduli kepada sesama dan lingkungan. Covid-19 yang
menjadi masalah besar bagi banyak orang memanggil setiap kita untuk bertindak.
Keegoisan hanya akan menjadikan kita seakan-akan buta dan tidak mau berempati
kepada sesama. Mementingkan keinginan sendiri sama seperti membiarkan orang lain
hanyut dalam penderitaan. Dan sebagai orang yang beriman tentunya ini sangatlah tidak
bertanggung jawab.

Tuhan sudah hadir bagi kita, la turut hadir dalam setiap penderitaan kita sebagai
teman yang berempati kepada kita. Marilah kita berjalan ke arah kebaikan dengan
bertanggung jawab menolong sesama kita yang mengalami musibah akan wabah
Covid-19. Dengan begitu dunia akan berproses ke arah yang lebih baik karena setiap

tindakan kebaikan kita yang memberi dampak.
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